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Konveksi Al — Fath Inc adalah perusahaan
manufaktur yang bergerak di bidang konveksi
pembuatan baju dan celana yang bertempat di Jl.
Cikoneng No. 50, Bojongsoang. Pada konveksi Al
— Fath Inc proses perhitungan biaya produksi
masih manual menggunakan buku dan tidak
sesuai dengan standar akuntansi, sehingga
menyebabkan biaya produksi menjadi kurang
tepat. Untuk mengatasi masalah tersebut
dibangun sebuah aplikasi berbasis web
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan
Framework Codelgniter. Aplikasi ini memiliki
fungsionalitas antara lain mengitung biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik serta menghasilkan
perhitungan biaya produksi menggunakan
metode harga pokok pesanan, dan menghasilkan
laporan akuntansi seperti jurnal, buku besar,
laporan biaya produksi, dan kartu harga pokok
produksi. Aplikasi ini dirancang menggunakan
metode System Develeopment Life Cycle
(SDLC). Dan pengujian aplikasi menggunakan
metode Black Box Testing.

Kata Kunci: Harga Pokok Pesanan, Biaya
Produksi

Al-Fath Inc Convection is a manufacturing
company engaged in the manufacture of clothing
and pants convection located on JI. Cikoneng No.
50, Bojongsoang. In Al - Fath Inc convection, the
process of calculating production costs is still
manual using books and does not comply with
accounting standards, causing production costs
to be less precise. To overcome this problem a
web-based application was built using the PHP
programming language and the Codelgniter
Framework. This application has functionality

calculating the cost of raw materials, labor costs,
and factory overhead costs as well as producing
calculation of production costs using the job
order cost method, and produce accounting
reports such as journals, ledgers, reports on
production costs, and job order cost sheet. This
application was designed using the System Life
Development Cycle (SDLC) method. And
application testing uses the Black Box Testing
method.
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I. PENDAHULUAN

Di era industri ini, persaingan antar perusahaan
semakin ketat, perusahaan harus dituntut untuk
menjadi kreatif untuk dapat bertahan di era ini.
Contoh perusahaan konveksi, harus menetapkan
target pasar terlebih dahulu apakah desain pakaian
cocok atau tidak. Jika salah menetapkan target pasar
maka dapat dipastikan perusahaan akan mengalami
kerugian [1].

Dalam Perusahaan manufaktur, melakukan
proses produksi adalah salah satu kegiatan
diperusahaan untuk menciptakan atau menambah
nilai kegunaan dari suatu barang dari sumber yang
telah tersedia. Sumber tersebut antara lain bahan
baku, modal, tenaga kerja, dan peralatan mesin.

Di Indonesia terdapat banyak perusahaan
manufaktur dari perusahaan air mineral hingga
koveksi pakaian. Setiap perusahaan memiliki
keinginan untuk membuat biaya produksi menjadi
lebih murah tetapi tidak menurunkan kualitas, demi
memperoleh keuntungan yang besar. Konveksi Al-
Fathic adalah perusahaan manufaktur yang
bertempat di JI. Cikoneng No. 50, Bandung. Al-Fath
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inc bergerak dibidang usaha konveksi pakaian.
Produkproduk yang dijual oleh perusahaan Al-Fath
inc yaitu celana, kaos, kemeja, dan jaket. dan bahan
yang digunakan untuk membuat produk sederhana
dari kemeja, kain, dan kancing sedangkan untuk
celana dibutuhkan kain, zipper, dan kancing.

Dalam melakukan aktivitasnya Al-Fath Inc
memiliki 2 bagian tugas produksi membuat pola dan
pemotongan dan melakukan perkerjaan menjahit
pakaian dari awal hingga selesai. Kegiatan Produksi
Al-Fath Inc dilakukan selama 8 jam sampai jam
17.00, dan perusahaan tidak memiliki persedian
bahan baku jadi setiap akan melakukan produksi
perusahaan selalu membeli bahan baku sesuai yang
di pesan pelanggan. Tarif atau upah pegawai
perproduk untuk bagian pola dan pemotongan 2
celana Rp 5.000, jaket Rp.7.000 dan kemeja
Rp.5.000, sedangkan untuk bagian menjahit celana
Rp 10.000, jaket Rp 13.000, Kemeja 10.000.

Dalam menghitung biaya produksi perusahaan
mengalami kendala dikarenakan untuk menghitung
biaya produksi menggunakan harga perkiraan,
karena setiap melakukan perhitungan biaya produksi
manager selalu menanyakan kepada para pegawai
berapa biaya produksi dari produk yang dipesan.
Dalam hal ini tekadang membuat biaya produksi
menjadi lebih tinggi dari biaya produksi seharusnya,
dan biaya overhead pabrik tidak di masukan
kedalam perhitungan biaya produksi.

Untuk  memperakurat  perhitungan  biaya
produksi di perusahaan yang memproduksi berbagai
macam produk pesanan, maka ditentukanlah metode
perhitungan biaya produksi dengan Job order
costing. Metode Job order costing ini dapat
membantu perusahaan membuat perhitungan biaya
produksi dengan akurat untuk setiap pesanan produk
yang berbeda. Sehingga dengan adanya aplikasi ini
dapat membantu perusahaan dalam menentukan
biaya produksi, jurnal umum, buku besar, dan
laporan biaya produksi dan job order cost sheet.

Il. METODE PENELITIAN
A. Metode Pengerjaan

Adapun metode yang digunakan dalam
pengerjaan Metode yang digunakan dalam
pengerjaan Proyek Akhir ini adalah metodelogi
Software Development Life Cycle (SDLC) dengan
metode Waterfall. Tahapan pada waterfall yaitu:

1. Requirements Definition (Analisis Kebutuhan)
Pada tahap ini digunakan metode observasi dan
wawancara

2. System and Sofware Design (Desain) Pada
proses ini dilakukan perancangan desain sistem
dari aplikasi yang akan.

3. Implementation and Unit Testing (Pembuatan
Kode) Untuk tahapan kode program, proses
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perancangan desain ke dalam bentuk aplikasi
menggunakan Bahasa pemograman Hypertext
Prepocessor (PHP) dan Database My Struktur
Query Language (MySQL).

4. Integration and System Testing (Pengujian)
Setelah program dibuat tahap akhir yaitu
dengan melakukan testing terhadap pengujian
dengan metode black box testing yaitu metode
pengujian perangkat lunak yang dilakukan
dengan cara mengamati hasil eksekusi.

5. Operation and Maintenance (Operasi dan
Pemeliharaan) Pada tahap ini hanya
menjalankan sistem yang telah dibuat, tidak
sampai pada tahap pemeliharaan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil perancangan dari
aplikasi yang akan dibangun. Perancangan ini
menggunakan Usecase Diagram dan perancangan
basis data menggunakan Entity Relatioship Diagram
(ERD).

A. Usecase Diagam
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Gambar 1 Usecase Diagram
Gambar 1 merupakan gambaran perancangan

Usecase Diagram untuk Konveksi Al-Fath Inc.

B. Entity Relationship Diagram

Gambar 2 Entity Relationship Diagram (ERD)
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Gambar 2 merupakan ERD dari aplikasi yang akan
dirancang. Terdapat beberapa entitas yang saling
berterkaitan dan kebutuhan data tabel entitas yang
lainnya.

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

A. Implementasi Data

akun
bahan_baku
barang
detail_bbb
detail_bop
detail_btk
detail_pembelian
detail_pemesanan
detail_produksi
jurnal

notifikasi
pekerjaan
pelanggan
pembelian
produksi
tarif_bop
transaksi_pms

user
18 tabel

Gambar 3 Implementasi Data

Gambar 5 merupakan implementasi data dari
ERD.

B. Implementasi Proses
e Halaman Login

LOGIN
AL-FATH INC

Gambar 4 Halaman Login

Pada Gambar 4 merupakan tampilan dari halaman
login. Pengguna harus melakukan masuk terlebih
dahulu untuk bisa menggunakan aplikasi. Field
username dan password diisikan sesuai dengan akun
yang dimiliki oleh pengguna.
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e Halaman Master Data
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Gambar 5 Halaman Master Data

Pada Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman
master data pada saat pengguna sudah melakukan
proses login.

e Halaman Transaksi Produksi

o . o

Gambar 6 Halaman Transaksi Produksi

Pada Gambar 6 merupakan halaman dari transaksi
pemesanan yang akan dilakukan oleh bagian
produksi.

e Halaman Perhitungan Biaya Produksi

Gambar 7 Halaman Perhitungan Biaya Produksi

Pada Gambar 7 merupakan halaman dari
perhitungan biaya produksi yang akan dilakukan
oleh bagian produksi.

e Halaman Laporan Produksi

Gambar 8 Halaman Laporan Produksi
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Gambar 11 merupakan tampilan dari kartu harga
pokok pesanan di aplikasi.

Pada Gambar 8 merupakan halaman produksi yang
akan dilakukan oleh bagian produksi.

e  Grafik Produksi
e Jurnal

Tanggal Aual: o Tanggal Ahir O - |

Gambar 9 Jurnal Umum
Gambar 12 Grafik Produksi

Pada Gambar 9 merupakan tampilan dari jurnal

umum pada aplikasi atas transaksi yang telah terjadi. Pada Gambar12 merupakan tampilan dari grafik

produksi.
e Buku Besar
V. KESIMPULAN
] © e Berdasarkan pembuatan aplikasi dan pengujian
- = yang telah dilakukan pada Proyek Akhir ini, maka

diperoleh kesimpulan bahwa aplikasi ini mampu
menentukan biaya bahan baku, mampu menentukan
biaya tenaga kerja langsung, mampu menentukan
biaya overhead pabrik, mampu menentukan biaya
produksi, mampu menampilkan jurnal umum dan
buku besar, serta mampu menghasilkan laporan
produksi dan kartu harga pokok pesanan.

Gambar 10 Buku Besar

Pada Gambar 10 merupakan tampilan dari buku PENGHARGAAN

besar pada aplikasi atas jurnal yang sudah tercatat. PEnBlitian ini dapat diselesaikan dengan baik

o  Kartu Harga Pokok Pesanan berkat dukungan dari beberapa pihak. Pihak-pihak
tersebut adalah orang tua, teman-teman, Ibu Renny
Sukawati selaku pembimbing 1, Bapak Kastaman
selaku pembimbing 2. Terima kasih atas segala
dukungan, doa, dan bantuan saya.
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